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TINJAUAN PUSTAKA

.1 Sistem

Istilah sistem bukanlah hal yang asing bagi khalayak ramai, yang sering
kali sistem mengacu pada komputer seperti IBM PC dan Monitor. Sistem adalah
sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk
mencapai  tujuan. Jika dalam sebuah sistem terdapat elemen yang tidak
memberikan manfaat dalam mencapal tujuan yang sama, maka elemen tersebut
dapat dipastikan bukan bagian dari suatu sistem yang dimaksud. Sebaga contoh,
raket dan pemukul bola kasti yang tidak memebentuk sebuah sistem, karena tidak
sistem permainan permainan olah raga memadukan dua rangkaian peralatan

tersebut. (Sumber: Abul Kadir, 2012;67)

I1.1.1. Karakteristik Sistem

Model umum sebuah sistem adalah input, proses, dan output. Hal ini
merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab sebuah sistem
dapat mempunya beberapa masukan dan keluaran. Selain itu sebuah sistem
memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yang mencirikan bahwa hal tersebut
bisa dikatakan sebagal suatu sistem. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah

sebagai berikut:
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Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi,
artinya saling berkerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-
komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap
subsistem memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungs
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu
sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar, yang disebut “supra
sistem.

Batas Sistem (Boundary).

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem
dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan
sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan
yang tidak dapat dipisah-pisahkan.

Lingkungan Luar Sistem (Environment).

Bentuk apapun yang ada di luar lingkup atau batasan sistem yang
mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut operasi lingkungan luar
sistem. Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan
dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan yang
menguntungkan merupakan bagi sistem tersebut. Dengan demikian,
lingkungan luar tersebut harus dijaga dan dipelihara. Lingkungan luar
yang merugikan harus dikendalikan. Kalau tidak maka akan mengganggu

kelangsungan hidup sistem tersebut.
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Penghubung Sistem (Interface)

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lainnya disebut
penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan
sumber-sumber daya mengalir dari subsistem lain. Bentuk keluaran dari
satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lain melaui
penghubung tersebut. Dengan demikian dapat terjadi suatu integrasi
sistem untuk membentuk satu kesatuan.

Masukan Sistem (Input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang
dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input).
Contoh di dalam suatu sistem unit komputer. “program” adalah
maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya
dan “data” adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.

Keluaran Sistem (Output)

Yaitu hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran
yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang
lain. Contoh: sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah
informasi. Informasi ini dapat digunakan sebaga masukan untuk
pengambil keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem
lain.

Pengolah Sistem (Proses)

Suatu sistem dapat mempunya suatu proses yang akan mengubah

masukan menjadi keluaran. Contoh, sistem akuntansi. Sistem ini akan
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mengolah data transaksi menjadi |aporan-laporan yang dibutuhkan oleh
pihak manajemen.

Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat
deterministik. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran, maka operasi
sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenal

sasaran atau tujuan yang telah direncanakan (Tata Sutabri, 2012 ;20-21).

11.1.2. Klasifikasi Sistem

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan

komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda setiap kasus yang

terjadi yang ada di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu sistem dapat

diklasifikasikan dar beberapa sudut pandangannya antaralain :

1.

Sistem Abstrak Dan Sistem Fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang
tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang
berupa pemikiran hubungan antara manusia dengan tuhan, sedangkan
sistem fisk merupakan sistem yang ada secara fisik, misalnya sistem
komputer, sistem produksi, sistem penjualan, sistem administrasi
personalia, dan lain sebagainya.

Sistem Alamiah Dan Sistem Buatan Manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak
dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang

malam, dan pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia dengan
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mesin, merupakan melibatkan interaks manusia dengan mesin, yang
disebut “human machine system”. Sistem informasi berbasis komputer
merupakan contoh human machine system karena menyangkut
penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

3. Sistem Deterministik Dan Sistem Probabilistik.
Sistem yang beroparasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi
disebut sistem deterministic. Sistem komputer adalah contoh dari sistem
yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program
komputer yang dijalankan. Sedangkan sistem bersifat probabilistik
adalah sistem yang mana kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi
karena mengandung unsur probabilistic.

4, Sistem Terbuka Dan Sistem Tertutup.
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis
tanpa campur tangan pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem
yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya. Sistem ini
menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainya

(Tata Sutabri, 2012 ; 22-26).

11.1.3. Daur Hidup Sistem

Siklus hidup sistem (system life cycle) adalah merupakan proses
evolusioner yang diikuti dalam menerapka sistem atau subsistem informasi
komputer. Siklus hidup sistem terdiri dari serangkaian tugas yang erat mengikuti

langkah-langkah pendekatan sistem sistem karena tugas-tugas tersebut mengkuti
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pola yang teratur dan dilakukan secara top down. Siklus hidup sistem sering

disebut sebagai pendekatan air terjun (waterfall approach) bagi pembangunan dan

pengembangan sistem.

Pembangunan sistem hanyal ah salah satu dari rangkaian daur hidup suatu

sistem. Meskipun demikian, proses ini merupakan aspek yang sangat penting.

Kita akan melihat beberapa fase/tahapan dari daur hidup suatu sistem.

1.

Mengenali Adanya Kebutuhan

Sebelum segada sesuatunya terjadi, timbul suatu kebutuhan atau
problema yang harus dapat dikenali sebagaimana adanya. Kebutuhan
dapat terjadi sebaga hasil perkembangan dari organisasi dan volume
yang meningkat melebihi kapasitas dari sistem yang ada. Semua
kebutuhan ini harus dapat didefeniskan dengan jelas. Tanpa adanya
kejelasan dari kebutuhan yang ada, pembangunan sistem akan kehilangan
arah dan efektifitasnya.

Pembangunan Sistem

Suatu proses atau seperangkat prosedur yang harus diikuti untuk
menganalisis kebutuhan yang timbul dan membangun suatu sistem untuk
dapat memenuhi kebutuhan tersebut.

Pemasangan Sistem

Setelah tahap pembangunan sistem selesai, sistem kemudian akan
dioperasikan. Pemasangan sistem merupakan tahap yang penting pula

daam daur hidup sistem. Peralihan dari tahap pembangunan menuju
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tahap operasiona terjadi pemasangan sistem yang sebenarnya, yang akan
merupakan langkah akhir dari suatu pembangunan.

4, Pengoperasian Sistem
Program-program komputer dan prosedur-prosedur pengoperasian yang
membentuk suatu sistem informasi semuanya bersifat statis. Sedangkan
organisas ditunjang oleh sistem informas tadi. la seladu mengalami
perubahan-perubahan itu karena pertumbuhan kegiatan bisnis, perubahan
pengaturan, dan kebijaksanaan ataupun kemguan teknologi. Untuk
mengatasi perubahan-perubahan tersebut, sistem harus diperbaiki atau
diperbaharui.

5. Sistem Menjadi Usang
Kadang perubahan yang terjadi begitu drastis, sehingga tidak dapat
diatas hanya dengan melakukan perbaikan-perbaikan pada sistem yang
berjalan. Tibalah saatnya secara ekonomis dan teknis sistem yang ada
sudah tidak layak lagi untuk dioperaskan dan sistem yang baru perlu
dibangun untuk menggantikannya.

Sistem informasi kemudian akan melanjutnya daur hidupnya. Sistem
dibangun untuk memenuhi kebutuhan yang muncul. Sistem beradaptasi terhadap
perubahan-perubahan lingkungannya dinamis. Sampailah pada kondisi dimana
sistem tersebut tidak dapat lagi beradaptas dengan perubahan-perubahan yang
ada atau secara ekonomis tidak layak lagi untuk dioperasikan. Sistem yang baru

kemudian dibangun untuk menggantikanya. Untuk dapat menggambarkan daur
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hidup sistem ini, lihat pada gambar I1.1. sebaga berikut (Tata Sutabri, 2012 ;26-

28).

Mengenali adanya kebutuhan |

A 4

Pembangunan Sistem Sistem menjadi usang

A

4
Pemasangan Sistem

Pengoperasian sistem

A 4

Gambar 11.1. Daur Hidup Sistem
(Sumber : Tata Sutabri, 2012 ; 29)

[1.2. Informas

Informasi merupakan salah satu sumber daya penting dalam manajemen
modern. Banyak keputusan strategis yang bergantung kepada informasi.
Sebagaimana diketahui, sumber daya 4M + 1l yang mencakup manusia (sumber
daya manusia atau SDM), material, mesin, modal, dan informasi merupakan
sumber daya vital bagi kelangsungan organisasi bisnis. (Sumber: Abul Kadir,

2012;68)

I1.3. Sistem Informasi
Sistem informasi adalah berupa suatu sistem di dalam suatu organisas

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan data transaksi harian yang
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mendukung operasi yang bersifaa mangerial dengan kegiatan strategi suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Tata Sutabri, 2012 ;46).

Berikut ini adalah defenisi sistem informasi menurut beberapa ahli:

Tabd I11.1. Defenis Sistem | nformas

Sumber Defenis

Alter (1992) Sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja,
informasi, orang, dan teknologi informas yang

diorganisasikan untuk mencapal tujuan dalam sebuah

organisasi.
Bodnar Dan | Sistem informasi adalah sekumpulan perangkat keras
Hopwood (1993) dan perangkat lunak yang dirancang untuk

mentransformasikan data kedalam bentuk informas

yang berguna.

Gelinas, Oram Dan | Sistem informas adalah suatu sistem buatan manusia
Wiggins (1990) yang secara umum terdiri atas kumpulan komponen
berbasis komputer dan manua yang dibuat untuk
menghimpun menyimapan, dan mengelola data ke serta

menyediakan informasi keluaran pada para pemakai.

Hall (2001) Sistem informas adalah sebuah rangkaian prosedur
formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi

informasi dan didistribusikan kepada pemakai.

Turban , Mclean dan | Sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses,
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Wetherbe (1999) menyimpan, menganalisis dan menyeabarkan informasi

untuk tujuan spesifik

Wilkinson (1992) Sebuah sistem informas adalah kerangka kerja yang
mengkoordinasikan suber daya (manusia, komputer)
untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran

(informasi ), guna mencapal sasaran perusahaan

(Sumber: Abul Kadir, 2012;70).
Berikut ini adalah contoh sistem informasi :

1. Sistem reservas pesawat terbang digunakan dalam biro perjalanan untuk
melayani pemesanan/ pembelian tiket online.

2. Sistem untuk menangani penjualan kredit kendaraan bermotor, sehingga
dapat di gunakan untuk memantau piutang para pelanggan, dan system
seperti ini sangat mempermudah petugas dalam melayani pembayaran para
pelanggan.

3. Sistem biometric dapat mencegah orrang yang tidak berwenang memasuki
fasilitas-fasilitas rahasia atau mengakses informas yang bersifat rahasia,
dengan caramenganalisis sidik jari atau retina mata.

4. S stem point of sde/ POS yang diterapkan pada kebayakan pasar
swalayan dengan dukungan pembaca Barcode ditujukan mempercepat
layanan kepada pelanggan dan memungkinkan persediaan barang bias

diketahui oleh petugas dengan cepat. (sumber: Abdul Kadir, 2012;71)
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1.4. Data

Mengena pengertian data, lebih jelas apa yang didefenisikan oleh Drs.
Jhon J. Longkutoy dalam bukunya “Pengenalan Komputer” sebagai berikut :
Isitilah data adalah suatu istilah majemuk yang berarti fakta atau bagian dari fakta
yang mengandung arti yang dihubungkan dengan kenyataan simbol-simbol,
gambar-gambar, angka-angka, huruf-huruf, atau simbol-simbol yang menunjukan

suatu ide, objek, kondisi, atau Situasi dan lain-lain (Tata Sutabri, 2012 ; 2).

Penyimpanan
Data

A

Proselin
Data g

Gambar |1.2. Pemrosesan Data
(Sumber : Tata Sutabri, 2012; 2).

I1.4.1. Pengolahan Data

Data merupakan bahan mentah untuk diolah, yang hasilnya kemudian
menjadi informasi. Dengan kata lain, data yang telah diperoleh harus diukur dan
dinilai baik buruknya, berguna atau tidak dalam hubungannya dengan tujuan yang
akan dicapai. Pengolahan data terdiri dari kegiatan-kegiatan penyimpanan data
dan penanganan data. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini (Tata

Sutabri, 2012 :21).
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Penyimpanan Data (Data Sorage)

Penyimpanan data meliputi pekerjaan pengumpulan (filing), pencarian
(searching), dan pemeliharaan (maintenance). Data disimpan dalam suatu
tempat yang lazim dinamakan “file”. File dapat berbentuk map, ordner,
disket, tape, hard disk, dan lain sebagainya. Sebelum disimpan, suatu data
diberi kode menurut jenis kepentingannya. Pengaturan dilakukan
sedemikian rupa sehingga mudah mencarinya. Pengkodean memegang
peranan penting. Kode yang salah data akan mengakibatkan data masuk ke
daam file juga salah, yang sdlanjutnya akan mengakibatkan kesulitan
pencarian data tersebut apabila diperlukan. Jadi file diartikan suatu
susunan data yang terbentuk dari sgumlah catatan (record) yang
berhubungan satu sama lain (sgjenis) mengenai suatu bidang dalam suatu
unit usaha

Sistem yang umum dalam penyimpanan data (filing) ialah berdasarkan
lembaga, perorangan, produksi, atau lain-lainya, tergantung dari sifat
organisasi yang bersangkutan. Kadang-kadang dijumpai kesulitan apabila
menghadapi suatu data dalam bentuk surat misalnya yang menyangkut
ketiga klasifikasi tadi. Metode yang terbaik adalah “referensi silang”
(cross reference) antara file yang satu dengan file lain. Untuk memperoleh
kemudahan dalam pencarian data (searching) di daam file, maka file

dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu:
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a. FileInduk (Master File)

File induk ini beris data-data permanen yang biasanya hanya dibentuk
satu kali sga dan kemudian digunakan untuk pengolahan data
selanjutnya.

Contoh : file kepegawaian, file gaji

b. File Transaks (Detail File).

File transaks beris data-data temporer untuk suatu periode untuk suatu
bidang kegiatan atau suatu periode yang dihubungkan dengan suatu
bidang kegiatan

Contoh : file lembur perminggu, file mutasi harian.

Pemeliharaan file (file maintenance) juga meliputi “peremajaan data” (data
updating), yaitu kegiatan menambah catatan baru pada suatu data, mengadakan
perbaikan, dan lain sebagainya Misadnya, dalam hubungan dengan file
kepegawaian, sudah tentu sebuah organisasi, entah itu perusahaan atau jawatan,
akan menambah pegawainya. Sementara itu, ada pula pegawai yang pensiun atau
berhenti bekerja atau putus hubungan dengan organisasi. Dengan demikian, data
mengenai pegawai yang bersangkutan akan dikeluarkan dari file tersebut. Tidak
jarang pula harus dilakukan perubahan data terhadap data seorang pegawali,
misalnya kenaikan pangkat, kenaikan gaji berkala, menikah, pindah alamat, dan
lain sebagainya.

2. Penanganan Data (Data Handling).
Penanganan data meliputi berbagai kegiatan, seperti pemeriksaan

(verifying), perbandingan (comparing), pemilihan (sorting), peringkasan
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(extracting), dan penggunaan (manipulating). Pemeriksaan data mencakup

pengecekan data yang muncul pada berbagai daftar yang berkaitan atau

yang datang dari berbagai sumber, untuk mengetahui berbagai sumber dan
perbedaan atau ketidaksesuaian. Pemeriksaan ini dilakukan dengan
kegiatan pemeliharaan file (file maintenance).

Pemilihan atau sorting dalam rangka kegiatan penanganan data mencakup
pengaturan ke dalam suatu urutan yang teratur, misalnya daftar pegawai menurut
pangkatnya, dari pangkat yang tertinggi sampai yang terendah atau daftar
pelanggan dengan menyusun namanya menurut abjad dan lain sebagainya
Peringkasan merupakan kegiatan lain dalam penanganan data. Ini mencakup
keterangan pilihan, misalnya daftar pegawa yang telah mengabdikan dirinya
kepada organisasi/perusahaan lebih dari 10 tahun atau daftar yang memesan
beberapa hasil produksi sekaligus dan lain-lain

Penggunaan data atau informasi “data manipulation” merupakan kegiatan
untuk menghasilkan informasi. Kegiatan ini meliputi kompilasi tabel-tabel,
stastik, ramalan mengenai perkembangan, dan lain sebagainya. Tujuan manipulasi
ini adalah menyagjikan informasi yang memadai mengenal apa yang terjadi pada
waktu lampau guna menunjang mangemen, terutama membantu menyelidiki
aternatif kegiatan mendatang. Jadi, hasil pengolahan data itu merupakan data
untuk disimpan bagi penggunaan di waktu yang akan datang, yakni informasi
yang akan disampaikan kepada yang memerlukan atau mengambil keputusan

mengenai suatu hal (Tata Sutabri, 2012 ;6-8).
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11.5. Retribusi
Terminologi Retribusi Daerah Pemungutan retribusi daerah yang saat ini

didasarkan pada Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 sebagali perubahan

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 mengatur beberapa istilah yang umum

digunakan, sebagai mana disebutkan dibawah ini.

a Daerah otonom, selanjutnya disebut daerah adalah kesatuan masyarakat
hukum yang mempunyai batas daerah tertentu, berwenang mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

b. Peraturan daerah adalah peraturan yang ditetapkan oleh kepala daerah
dengan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

C. Retribusi daerah, yang selanjutnya disebut retribusi, adalah pungutan
daerah sebagal pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang
khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan.

d. Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan
data objek dan subjek retribus yang terutang, sampai dengan kegiatan
penagihan retribusi atau retribusi yang terutang kepada wajib retribusi
yang terutang serta pengawasan penyetorannya.

e Masa retribusi adalah suatu jangka tertentu yang merupakan batas waktu
bagi wajib retribusi untuk memanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dari

pemerintah daerah yang bersangkutan.
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2. Definisi Retribusi Dagrah

Retribusi daerah sebagaimana halnya pajak daerah merupakan salah satu
pendapatan Asli Daerah yang diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah, untuk meningkatkan
dan memeratakan kesejahteraan masyarakat.

Daerah provinsi, kabupaten/kota diberi peluang dalam menggali potens
sumber-sumber keuangannya dengan menetapkan jenis retribusi selain yang telah
ditetapkan, sepanjang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan sesuai dengan
aspiras masyarakat”. Menurut Marihot P. Siahaan (2005:6), Retribusi Daerah
adalah pungutan daerah sebagal pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk
kepentingan orang pribadi atau badan”. Jasa adalah kegiatan pemerintah daerah
berupa usaha dan pelayanan yang menyebabkan barang, fasilitas, atau
kemanfaatan lainnya, dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Dengan
demikian bila seseorang ingin menikmati jasa yang disediakan oleh pemerintah
daerah, ia harus membayar retribus yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku (Ahmad Y ani; 2012:55) “.

Menurut Dirjen Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, Departemen
Keuangan-RI (2010:60), Kontribus retribus terhadap penerimaan Pendapatan
Asdli Daerah Pemerintah kabupaten/pemerintah kota yang relatif tetap perlu
mendapat perhatian serius bagi daerah. Karena secara teoritis terutama untuk
kabupaten/kota retribusi seharusnya mempunyai peranan/kontribusi yang lebih

besar terhadap Pendapatan Adli Daerah.
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[1.6. BasisData (Database)

Basis data menurut Stephen dan Plew adalah (2000) adalah mekanisme
yang digunakan untuk menyimpan informasi atau data.

Kemudian Silberchatz, dkk (2002) mendefenisikan basis data sebagai
kumpulan data berisi informasi yang sesual untuk perusahaan. Sistem mangemen
basis data (DBMS) adalah kumpulan data yang saling berhubungan dan kumpulan
program untuk mengakses data. Tujuan utama sistem mangemen basis data
adalah menyediakan cara menyimpan dan mengambil informasi basis data secara
mudah dan efesien.

Ramakrishnan dan Gehkre (2003) menyatakan basis data sebagai
kumpulan data, yang umumnya mendeskripsikan aktivitas satu organisasi atau
lebih yang berhubungan (Janner Simarmata, dkk, 2006 ; 1).

1 Keuntungan DBM S (Database Management System)
DBM S memungkinkan perusahaan maupun penggunaindividu untuk :
a  Mengurangi perulangan data
Apabila dibandingkan dengan file-file komputer yang disimpan
terpisah di setigp lokasi komputer. DBMS mengurangi jumlah total
file dengan menghapus data yang terduplikasi di berbagai file. Data
terduplikas selebihnya dapat ditempatkan dalam satu file.

b. Mencapa independens data

Spesifikasi data dissimpan dalam skema pada tiap program aplikasi.
Perubahan dapat dibuat pada struktur data tanpa mempengaruhi

program yang mengakses data.
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c. Mengintergrasikan data beberapafile
Saat file dibentuk sehingga menyediakan kegiatan logis, maka
organisas  fisk bukan merupakan kendala. Organisasi logis,
pandangan pengguna, dan program aplikasi tidak harus tercemin
pada media.
d. Mengambil datadan informasi dengan cepat.
Hubungan-hubungan logis, bahasa manipulas data, serta bahasa
guery memungkinkan pengguna mengambil data dalam hitungan
detik atau menit.
e.  Meningkatkan keamanan
DBMS mainframe maupun komputer mikro dapat menyertakan
beberapa lapis keamanan seperti kata sandi (password), direktori
pemakai, dan bahasa sandi (encryption) sehingga data yang dikelola
akan lebih aman.
2. Kerugian DBMS
Keputusan menggunakan DBMS mengikat perusahaan atau
pengguna untuk :
a. Memperoleh perangkat lunak
DBMS mainframe mash sangat mahal. Waaupun harga DBMS
berbasis komputer mikro lebih murah, tetapi tetap merupakan
pengeluaran besar bagi suatu oraganisasikecil.

b. Memperoleh konfigurasi perangkat keras yang besar



27

DBMS sering memerlukan kapasitas penyimpanan dan memori lebih
besar dari pada program aplikasi lain.
c. Mempekerjakan dan mempertahankan staf DBA
DBMS memerlukan pengetahuan khusus agar dapat memanfaatkan
kemampuannya secara penuh. Pengetahuan khusus ini disediakan
paling baik oleh para pengguna basis data (DBA)
Baik basis data terkomputerisasi maupun DBM S bukanlah prasyarat untuk
memecahkan masalah. Namun, keduanya memberikan dasar-dasar mengunakan
komputer sebagai suatu sistem informasi bagi para spesidis informasi dan

pengguna (Janner Simarmata, dkk, 2006 ; 8-9).

11.6.1. Entity Relationship Diargam (ERD)

Entity Relationship (ER) data model didasarkan pada persepsi terhadap

dunia nyata yang tersusun atas kumpulan objek-objek dasar yang disebut entitas
dan hubungan antar objek. Entitas adalah sesuatu objek dalam dunia nyata yang
dapat dibedakan dari objek lain. Sebagai contoh, masing-masing mahasiswa
adalah entitas dan mata kuliah dapat dianggap sebagal entitas.
Entitas digambarkan dalam basis data dengan kumpulan atribut. Misalnya atribut
nim, nama, alamat, dan kota bisa menggambarkan data mahasiswa tertentu dalam
suatu universitas. Atribut-atribut membentuk entitas mahasiswa. Demikian pula,
atribut kodeMK, namaMK, dan SK'S mendeskripsikan mata kuliah.

Atribut NIM digunakan sebagai untuk mengidentifikasikan mahasiswa

secara unik karena dimungkinkan terdapat dua mahasiswa dengan nama, alamat,
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dan kota yang sama. Pengenal unik harus diberikan pada masing-masing
mahasiswa.

Relasi adalah hubungan antara beberapa entitas. Sebagai contoh relas
menghubungkan mahasiswa dengan mata kuliah yang diambilnya. Kumpulan
semua entitas bertipe sama disebut kumpulan entitas (entitas sel), sedangkan
kumpulan semuarelasi bertipe sama disebut dengan kumpulan relasi (relationship
sel).

Struktur logis (skema database) dapat ditunjukkan secara grafis dengan
diagram ER yang dibentuk dari komponen-komponen berikut pada dilihat pada
tabel 11.2.

Tabd I11.2. Komponen-Komponen Diagram ER

Persegi Panjang mewakili kumpulan

Entitas
entitas

Elips Mewakili Atribut

Belah Ketupat Mewakili Relasi
Relas

Garis Menghubungkan atribut dengan

kumpulan entitas dan kumpulan entitas

dengan relas

(Sumber : Janner Simar mata, dkk : 2006 ;60)
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Masing-masing komponen diberi nama entitas atau relas yang
diwakilinya.

Sebagai ilustrasinya bayangkan anda mengambil bagian sistem basis data
universitas yang terdiri dari mahasiswa dan mata kuliah. gambar I1.3.
menunjukkan diagram ER dari contoh. Diagram menunjukkan bahwa ada dua
kumpulan entitas yaitu mahasiswa dan mata kuliah dan bahwa relasi mengambil

contoh mahasiswa dan mata kuliah (Janner Simarmata, 2006 ; 59-60)

0 Ko T

Vehasona s Mengambil M_ 1 MaaKuliah

Gambar 11.3. Diagram ER
(Sumber : Janner Simar mata, dkk : 2006 ; 60)

11.6.2. Normalisasi

Normalisas adalah teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai
pemandu dalam merancang basis data relasional. Pada dasarnya normalisasi
adalah proses dua langkah yang meletakkan data dalam bentuk tabulasi dengan
menghilangkan kelompok berulang lalu menghilangkan data yang terduplikasi
dari tabel relasional (Www. utexas. edu).
1. Bentuk Nornal Pertama (1 NF)

Contoh yang kita gunakan di sini adalah sebuah perancangan yang

mendapatkan barang dari sgjumlah pemasok. Masing-masing pemasok

berada pada satu kota. Sebuah kota dapat mempunyai lebih dari satu
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pemasok dan masing-masing kota mempunya kode status tersendiri.

Masing-masing pemasok bisa menyediakan banyak barang. Tabel

relasionalnya dapat dituliskan sebagai berikut :

PEMASOK (P#, Status, Kota, b#, gty) di mana

p#

: kode pemasok (kunci utama)

status: kode status kota

Kota : namakota

b#

qaty

: barang yang dipasok

: jJumlah barang yang dipasok.

Sebuah tabel relasional secara defenis selalu berada dalam bentuk normal

pertama. Semua nilai pada kolom-kolomnya adalah atomi. Ini berarti kolom-

kolom tidak mempunyai nilai berulang. Tabel 11.3. menunjukkan tabel pemasok

daam 1 NF:
Tabel 11.3. Normalisasi Pertama Pemasok
P# Status Kota B# Qty
P1 20 Y ogyakarta Bl 300
Pl 20 Y ogyakarta B2 200
P1 20 Y ogyakarta B3 400
Pl 20 Y ogyakarta B4 200
Pl 20 Y ogyakarta B5 100
P1 20 Y ogyakarta B6 100
P2 10 Medan Bl 300
P2 10 Medan B2 400
P3 10 Medan B2 200
PA 20 Y ogyakarta B2 200
PA 20 Y ogyakarta B4 300
P4 20 Y ogyakarta B5 400

(Sumber : Janner Simar mata, dkk ; 2006 :80)




31

Bentuk Normal Kedua (2 NF).

Defenis bentuk norma kedua menyatakan bahwa tabel dengan kunci
utama gabungan hanya dapat berada pada 1 NF, tetapi tidak pada 2 NF,
sebuah tabel relasiona berada pada bentuk normal kedua jika dia berada
pada 1 NF dan setiap kolom bukan kunci yang sepenuhnya tergantung
pada kunci utama. Ini berarti bahwa setiap kolom bukan kunci harus
tergantung pada selurun kolom yang membentuk kunci utama. Tabel
pemasok berada pada 1 NF, tetapi tidak pada 2 NF karena status dan kota
tergantung secara fungsional hanya pada kolom p# dari kunci gabungan
(p#, b#). Ini dapat digambarkan dengan membuat daftar ketergantungan
fungsional.

P# —»  Kota, Status

Kota—  Status

(P#, B#)— qty

Proses mengubah tabel 1 NF ke 2 NF adalah :

tentukan sembarang kolom penentu selain kunci gabungan dan kolom-
kolom yang ditentukannya.

Buat dan beri nama tabel baru untuk masing-masing penentu dan kolom-
kolom yang ditentukan.

Pindahkan kolom-kolom yang ditentukan dari tabel asal ke tabel baru
penentu akan menjadi kunci utama padatabel baru.

Hapus kolom yang baru dipindahkan dari tabel asal, kecuali penentu yang

akan berfungsi sebagai kunci tamu.
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Tabel asal bisadiberi nama baru.

Pada contoh, kita memindahkan kolom p#, status, dan kota ke tabel baru
yang disebut pemasok2. Kolom p# menjadi kunci utama tabel ini. Tabel
[1.4. menunjukkan hasilnya.

Tabel I1.4. Tabel Bentuk Normal Kedua (2NF).

Pemasok?2 Barang
P# | Status Kota P# B# Qty
P1 20 | Yogyakarta P1 Bl 300
P2 10 Medan P1 B2 200
P3 10 Medan P1 B3 400
P4 20 | Yogyakarta P1 B4 200
P5 30 Bandung P1 B5 100
P1 B6 100
P2 Bl 300
P2 B2 400
P3 B2 200
P4 B2 200
P4 B4 300
P4 B5 400

(Sumber : Janner Simar mata, dkk ; 2006 :82).

. Bentuk Normal Ketiga (3 NF).

bentuk normal ketiga mengharuskan semua kolom pada tabel relasional
hanya pada kunci utama. Secara defenisi, sebuah tabel berada pada bentuk
normal ketiga (3 NF) jikatabel sudah berada pada 2 NF dan setiap kolom
yang bukan kunci tidak tergantung secara transistif pada kunci utamanya.
Dengan kata lain, semua atribut bukan kunci tergantung secara fungsional
hanya pada kunci utama. Tabel barang sudah dalam bentuk normal ketiga
Kolom bukan kunci, gty, tergantung sepenuhnya pada kunci utama (p#,
b#). Pemasok masih berada pada 2 NF, tetapi belum berada pada 3 NF

karena dia mengandung ketergantungan transitif. Ketergantungan transitif
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terjadi ketika sebuah kolom bukan kunci, yang ditentukan oleh kunci
utama, menentukan kolom lainnya. Konsep ketergantungan transistif
daopat digambarkan dengan menunjukkan ketergantungan fungsional pada
pemasok?2, yaitu :

Pemasok2. p# ——» Pemasok?2, status

Pemasok2. p# —» Pemasok?2, kota

Pemasok?2. kota —» Pemasok?, status

Perlu dicatat bahwa pemasok2, status ditentukan, baik oleh kunci utama
p#, maupun kolom bukan kunci, kota

Proses mengubah tabel menjadi 3 NF adalah :

Tentukan semua penentu selain kunci utama dan kolom yang
ditentukannya.

. Buat dan beri nama tabel baru untuk masing-masing penentu dan kolom
yang ditentukannya.

Pindahkan kolom yang ditentukan dari tabel asal ke tabel baru. Penentu
menjadi kunci utama tabel baru.

. Hapus kolom yang baru sgja dipindahkan dari tabel asal, kecuali penentu

yang akan berfungsi sebagai kunci tamu.

. Tabel asal bisadiberi nama baru.

Untuk mengubah PEMASOK2 menjadi 3 NF, kita membuat tabel baru
yang disebut KOTA_STATUS dan memindahkan kolom kota dan status
ke tabel bau. Status dihapus dari tabel diberi nama baru

PEMASOK_KOTA. Tabel I1.4 menunjukkan hasilnya
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Tabel I1.5. Tabel Bentuk Normal Ketiga (3 NF)

PEMASOK_KOTA KOTA_STATUS
P# Kota Kota Status
P1 | Yogyakarta Y ogyakarta 20
P2 | Medan Medan 10
P3 Medan Bandung 30
P4 | Yogyakarta Semarang 40
P5 Bandung

(Sumber : Janner Simar mata, dkk ; 2006 :83).

4.

Bentuk Normal Boyce Code (BCNF)

Setelah 3 NF, semua masalah normalisasi hanya melibatkan tabel yang
mempunyai tiga kolom atau lebih dan semua kolom adalah kunci. Banyak
praktisi berpendapat bahwa menempatkan entitas pada 3 NF sudah cukup
karena sangat jarang entitas yang berada pada 3 NF bukan merupakan 4
NF dan 5 NF. Lebih lanjut, mereka berpendapat bahwa keuntungan yang
didapat mengubah entitas ke 4 NF dan 5 NF sangat kecil sehingga tidak
perlu dikerjakan. Bentuk Normal Boyce- Code (BCNF) adalah versi 3 NF
lebih teliti dan berhubungan dengan tabel relasional yang mempunyai (a)
banyak kunci kandidat (b) kunci kandidat gabungan, dan (c) kunci
kandidat yang saling tumpang tindih.

BCNF didasarkan pada konsep penentu. Sebuah kolom penentu adalah
kolom di mana kolom-kolom lain sepenuhnya tergantung secara
fungsional. Sebuah tabel relasional berada pada BCNF jika dan hanya

setiap penentu adalah kunci kandidat.
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Bentuk Normal Keempat (4 NF)

Sebuah tabel relasional berada pada bentuk normal keempat (4 NF) jika
dia ddam BCNF dan semua ketergantungan multivalue merupakan
ketergantungan fungsional.

Bentuk norma keempat (4 NF) didasarkan pada konsep ketergantungan
multivalue (MVD). Sebuah ketergantungan multivalue terjadi ketika
dalam sebuah tabel relasiona yang mengandung setidaknya tiga kolom,
satu kolom mempunyai banyak baris bernilai sama, tetapi kolom lain
bernilai berebeda

Defenisi secaraformal diberikan oleh CJ. Date, yaitu :

Misalnya, ada sebuah tabel relasional R dengan kolom A, B dan C, Maka
R.A — R.B (kolom A menentukan kolom B).

Adalah benar jika dan hanya jika himpunan nilai B yang cocok dengan
pasangan nilai A dan nilai C pada R hanya tergantung pada nilai A dan
tidak tergantung padanilai C.

MVD seldu terjadi dalam pasangan, yaitu R A — R.B dipenuhi jika
dan hanyajikaR.A— R.C dipenuhi pula

Bentuk Normal Kelima (5 NF).

Sebuah tabel berada pada bentuk normal kelima jika dia tidak dapat
mempunyai dekomposisi lossless menjadi sgfumlah tabel lebih kecil.
Empat bentuk normal pertama berdasarkan pada konsep ketergantungan
fungsional, sedangkan bentuk normal kelima berdasarkan pada konsep

ketergantungan gabungan (join dependence). Ketergantungan gabungan
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berarti sebuah tabel, setelah deskomposisi menjadi tiga atau lebih tabel
yang lebih kecil, harus dapat digabungkan kembali untuk membentuk tabel
asal. Dengan kata lain 5 NF menunjukkan ketika sebuah tabel tidak dapat

dideskomposisi lagi (Janner Simarmata, 2006; 77 - 86)

[1.7.  Unified Modeling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) menyediakan beberapa notasi dan
artifak standar yang bisa digunakan sebagai alat komunikas bagi para pelaku
dalam proses andisis dan desain. Artifak dalam UML adalah informasi dalam
berbagai bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam proses pengembangan
perangkat lunak. Contohnya adalah source code yang dihasikan oleh
pemrograman. Yang perlu diperhatikan untuk menjaga konsistens antar artifak
selama proses analisis dan desain adalah bahwa setigp perubahan terjadi pada
suatu artifak yang harus juga dilakukan pada artifak lainnya. (Sumber: Evi

Triandini Dan | gede Suardika, 2012;57)

[1.7.1. Diagram-Diagram UML

1. Diagram Use Case (Use Case Diagram)
Use Case menggambarkan external view dari sistem yang akan kita buat
modelnya. Menurut Pooley (2005:15) mengatakan bahwa model use case
dapat dijabarkan dalam diagram, tetapi yang perlu diingat, diagram tidak
indentik dengan model karenamodel Iebih luas dari diagram.

komponen pembentuk diagram use case adalah :
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a Aktor (actor), menggambarkan pihak-pihak yang berperan dalam sistem.
b. Use Casg, aktivitas/ sarana yang disiapkan oleh bisnis/sistem.
C. Hubungan (Link), aktor mana sgja yang terlibat dalam use caseini.

Gambar di bawah ini merupakan salah satu contoh bentuk diagram use

case (Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011 ; 16-17).

C D

Penyetoran Uang

Penarikan Uang Teller

Nasabah

Transfer Uang

O

Tambah Bunga

Gambar 11.4. Diagram Use Case
(Sumber : Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati ,2011;17)
2. Aktor

Menurut Chonoles (2003 :17) menyarankan sebelum mebuat use case
dan menentukan aktornya, agar mengidentifikasi siapa sgja pihak yang
terlibat dalam sistem kita. Pihak yang terlibat biasanya dinamakan

stakeholder.
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Gambar 11.5. Aktor
(Sumber : Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati ,2011;17)

3. Use Case
Menurut Pilone (2005 : 21) use case menggambarkan fungs tertentu
dalam suatu sistem berupa komponen kejadian atau kelas. Sedangkan
menurut Whitten (2004 : 258) mengartikan use case sebagai urutan
langkah-langkah yang secara tindakan saling terkait (skenario) baik
terotomatisasi maupun secara manual, untuk tujuan melengkapi satu

tugas bisnis tunggal. Use case digambarkan dalam bentuk €ellips/oval

O

Gambar 11.6. Simbol Use Case
(Sumber : Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati ,2011;22)
Use case sangat menentukan karakteristik sistem yang kita buat, oleh

karena itu Chonoles (2003:22-23) menawarkan cara untuk menghasilkan use case
yang baik yakni :
a Pilihlah Nama Y ang Baik
Use case adalah sebuah behaviour (prilaku), jadi seharusnya dalam frase
kata kerja. Untuk membuat namanya lebih detil tambahkan kata benda

mengindikasikan dampak aksinya terhadap suatu kelas objek. Oleh
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karena itu diagram use case seharusnya berhubungan dengan diagram
kelas.

[lustrasikan Perilaku Dengan Lengkap.

Use case dimulai dari inisiasi oleh aktor primer dan berakhir pada aktor
dan menghasilkan tujuan. Jangan membuat use case kecuali anda
mengetahui tujuannya. Sebagal contoh memilih tempat tidur (King Sze,
Queen Sze, atau dobel) saat tamu memesan tidak dapat dijadikan use
case karena merupakan bagian dari use case pemesanan kamar dan tidak
dapat berdiri sendiri (tidak mungkin tamu memesan kamar tidur jenis
king tapi tidak memesan kamar hotel).

Identifikasi Perilaku Dengan Lengkap.

Untuk mencapai tujuan dan menghasilkan nila tertentu dari aktor, use
case harus lengkap. Ketika memberi nama pada use case, pilihlah frasa
kata kerja yang implikasinya hingga selesai. Misalnya gunakan frasa
reserve a room (pemesanan kamar) dan jangan reserving a room
(memesan kamar) karena memesan menggambarkan perilaku yang
belum selesai.

Menyediakan Use Case Lawan (Inverse)

Kita biasanya membutukan use case yang membatalkan tujuan, misalnya
pada use case pemesanan kamar, dibutuhkan pula use case pembatalan

pesanan kamar.
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e Batasi Use Case Hingga Satu Perilaku Sgja.
Kadang kita cenderung membuat use case yang lebih dari satu tujuan
aktivitas. Guna menghindari kerancuan, jagalah use case kita hanya
fokus pada satu hal. Misalnya, penggunaan use case check in dan check
out dalam satu use case menghasilkan ketidakfokusan, karena memiliki
dua perilaku yang berbeda.
4. Diagram Kelas (Class Diagram)
Menurut John Satzinger, dalam buku system analysis and design in a
changing world menyatakan bahwa “dalam UML ada dua jenis clas diagram
yaitu: domain class diagram dan design class diagram
1. domain class diagram
focus domain class diagram adalah pada sesuatu dalam lingkungan kerja
pengguna, bukan pada class perangkat lunak yang nantinya akan

dirancang.

Berikut uni adalah gambar dari domain class diagram:
i

Biodats =_--| Mama Class
TS

+rdamati rang Tus
+ it j
+HoTelepon

- LIS

+igama 4 i
Mamadysh ] Attribute

+oiatheE

H s rad P e
+drrishac
s o

+ Tempat)Toll aher

Gambar 11.7. Class Diagram
(Sumber : Evi Triandini Dan | Gede Suardika,2012;61
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2. design class diagram

Tujuan utamanya adalah untguk mendokumnetasikan dan menggambarkan
kelas-kelas dalam pemrograman yang nantinya akan dibangun. Design class
diagram menggambarkan kelas berorientasi objek yang dibutuhkan dalam
pemrograman, navigasi diantara kelas, atribut names dan propertinya serta
method names dan propertynya.

Gambar dari calss diagram dapat dilhat pada gambar di bawah ini:

1
Biodata fiodata |
+IM +HEM: Srng
#Hisma Hilama: Sireg
+ilamatOrangTua +AlamabOrargTes: Sng
# Jumilahicaicaic : +lumiahicakak: Inbeger
0T Eepon | HHigTeepon: Strng
+ I san | 4+ Juruesn: Sireg
+AQAMA ; +Agama: Siring
+ilamadyah | +Hamadysh: Sthng
+5EAkS | +5tatus: Inteper
#HioHandPhane | +hioHandPhone: Siring
+lumishick | +urnlahicdic: Integer
+dama oy | +hlamalbu: Strng
sTempat/Tolahir | +Tempat/Tglahir: String
| +GetBodatalNIM)

Bomaln Class MNagrom
Design Class Diagram

Gambar 11.8. N(;tasi class Diagram
(Sumber : Evi Triandini dan | Gede Suardika,2012;65)
Diagram Aktivitas (Activity Diagram)
Menurut John Satzinger, dalam buku system analysis and design in a
changing world menyatakan bahwa” activity diagram adalah sebuah diagram
alur kerja yang menjelaskan berbagai kegiatan pengguna (atau pun sistem),
orang yang melakukan masing-masing aktivitas, dan aliran sekuensia dari

aktivitas-aktivitas tersebut.
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Notas activity diagram adalah sebagai berikut:

S-niml.:nrll.u:-nutaﬁ

SynicPe oridatann | Sola)
S il ane| Feoraceal =

]

S—— =
InitalState 7"7". m:r / | Deciion
-.ﬁ.rf.wfﬂﬂ.l.FF H | hll H.L,-_. = ~ )
E L i :
| Transition —
F.n:ﬁla:‘t — y
Synchwonization (ko] —
Gambar 11.9.Activity Diagram
(Sumber : Evi Triandini Dan | gede Suardika, 2012;64 )
Penjelasan dari gambar diatas adalah sebagai berikut:
Notasi Keterangan
Swimlane Mewakili agen yang melakukan
aktivitas karena dalam aur kerja
umumnya mempunyai agen yang
berbeda dengan yang melakukan
langkah yang berbeda dari proses aur
kerja.
Initialstate Awal dari alur kerja
ActionState Melambangkanaktivitas tersendiri
dalam alur kerja
Transition Melambangkan dari urutan diantara
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aktivitas
Final State Akhir dari adur kerja
Sychronization Membagi aur kerja menjadi bebrapa

aur yang berbarengan  ataupun
menggabungkan lagi  aur  yang
berbarengan

Decision Titik pengambilan keputusan dimana
aliran proses tersebut akan mengikuti

satu jalur atau jalur lainnya

6. Sequence Diagram

Menurut Douglas (2004 : 174) menyebutkan ada tiga diagram primer
UML dalam memodelkan scenario interaksi, yaitu diagram urutan (sequence
diagram), diagram waktu (timing diagram) dan diagram komunikasi
(communication diagram).

Menurut Pilone (2005 : 174) menyatakan bahwa diagram yang paling
banyak dipaka adalah diagram urutan. Gambar 11.9. memperlihatkan contoh
diagram urutan dengan notasi-notasinya yang akan dijelaskan nantinya (Prabowo

Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011 ; 174 — 175)
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Gambar 11.10. Diagram Urutan
(Sumber : Prabowo Pudjo Widodo Dan Herlawati, 2011; 175)

11.8. Bahasa Pemograman Microsoft Visual Studio 2010

Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman berbasis dekstop yang
dikeluarkan (diproduksi) oleh perusahaan perangkat lunak komputer terbesar yaitu
Microsoft. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman paling laris
dan paling sukses di dunia. Menjadi pilihan berbagai kalangan tentunya Visual
Basic memiliki berbagai hal yang patut dijadikan aasan, selain bahasa
pemrograman yang sangat (paling) mudah dipelgjari oleh berbagai kalangan baik
awvam maupun ahli, Visual Basic yang didukung penuh oleh proudsennya
(Microsoft) selalu dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan zaman
seperti penyesuaian model pemrograman modern yang berbasis OOP (Object
Oriented Programming)

Untuk melihat tampilan visual basic 2010 dapat dilihat pada gambar 11.11.

sebagal berikut :
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Gambar 11.11. Tampilan Utama Visual Studio 2010
(Sumber : A. M. Hirin, 2011;23)
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Gambar 11.12. Tampilan Project Visual Studio 2010

11.9. MYSQL
Mysgl adalah salah satu software sistem mangemen database (DBMYS)

structured Query Language (SQL) yang bersifat open source. SQL adalah bahasa
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standart untuk mengakses database dan didefenisikan dengan standart ANS/ISO

L. MYSQL dikembangkan, disebarluaskan, dan didukung oleh MYSQL AB.

MYSQL AB adalah perusahaan komersial yang didirikan oleh pengembang

MYSQL. MYSQL merupakan aplikasi Relational Database Management System

(RDBMYS) yang digunakan untuk aplikasi client server atau sistem embedded.

Mysgl mempunyai beberapa sifat yang menjadikannya sebagai salah satu

software database yang banyak digunakan oleh pemakai diseluruh dunia. Sifat-

sifat yang dimiliki oleh MYSQL antaralain :

a

b.

Mysgl merupakan DBM S (Database Management System)

Database adalah kumpulan data yang terstruktur. Data dapat berupa daftar
belanja, kumpulan gambar, atau yang lebih luas yaitu informasi jaringan
perusshaan. Agar dapat menambah, mengakses, dan memproses data
tersmpan pada sebuah komputer database, kita membutuhkan sistem
management database (DBMS) seperti MYSQL Server. Sgak komputer
sangat bailk menangani sjumlah besar data, sistem manajement database
(DBMS) memainkan peran utama dalam perhitungan baik sebagai
peraatan yang berdiri sendiri maupun bagian aplikasi.

Mysgl merupakan RDBMSS (Relational Database Management System).
Database relational menyimpan data pada table-tabel yang terpisah,
bukan menyimpan data dalam ruang penyimpanan yang besar. Hal ini
menambah kecepatan fleksibelitas.

Mysgl merupakan software open source.
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f. Open source berarti setiap orang dapat menggunakan dan mengubah
software yang bersangkutan. Setiap orang dapat mendownload software
MYSQL dari internet dan menggunakan tanpa membayar. Bahkan jika
mengkehendakinya anda bisa mempelgjari kode sumber dan mengubah

sesuai yang anda butuhkan (Wahana Komputer, 2010 ; 26-27).

11.9.1. Client Server

Client server adalah satu model komunikasi 2 komputer atau lebih yang
berfungs melakukan pembagian tugas. Client bertugas untuk melakukan input,
update, dan menampilkan data sebuah database. Sementara server bertugas untuk
menyediakan pelayanan untuk melakukan mangemen yaitu : menyimpan dan

mengolah database (Wahana Komputer,2010 ; 5).

11.9.2.  Arsitekur Client Server

1. Arsitektur StandAlone (1-Tier)
Model pertama aplikasi pemograman database client server adalah
standalone atau 1 tier (1 -tingkat) adalah sebuah komputer yang
mengakses sebuah database dari komponen sendiri. Dengan kata lain,
aplikas antarmuka user dan aplikas DBMS terdapat pada komputer

yang sama
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Gambar 11.13. Arsitektur StandAlone (1-Tier)
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(Sumber : Wahana Komputer ,2010 ; 6)

Adapun karakteristik arsitektur 1 tier sebagai berikut :
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Beban jaringan menjadi tinggi karena yang diminta adalah file database

secara keseluruhan pada komputer server client melaui jaringan.

Setiap komputer pada jaringan harus mempunyal DBMS tersendiri untuk

menyimpan hasil salinan dari server sehingga mengurangi sumber daya

yang dimiliki oleh komputer client terutama memory.

Komputer client harus mempunya kemampuan proses yang tinggi untuk

mendapatkan waktu respon yang baik saat komputer server mengirimkan

file yang diminta.

Arsitektur 1-tier cocok untuk bisnis kecil yang hanya membutuhkan data

sebuah komputer untuk memproses dan menyimpan data sekaligus, tetapi

kurang tepat diterapkan pada model jaringan (Wahana Komputer, 2010;

7).
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Arsitekur 2-Tier

Model kedua sebuah pemograman database adalah model 2-tier.
Arsitektur pada model demikian membagi tugas antara komputer client
server. Komputer client bertugas menyediakan antar muka untuk user,
permintaan (request data) ke DBMS Server, serta pemrosesan data
(mencakup logika penygian data, logika pemrosesan data, dan logika
atau bisnis) komputer client hanya mengirimkan sebuah statement untuk
menambah (insert) data, mengubah (update), menghapus (delete), dan
yang terakhir meminta (select) data untuk ditampilkan melalui antarmuka
yang dibuat oleh programmer. Sedangkan server bertanggung jawab
terhadap penyimpanan, pengelolaan, melayani permintaan akses data,
dan pemrosesan client.

Karakteristik arsitektur 2-tier adalah :

2-tier terjadi pada jaringan dan melakukan pemodelan programan
database dalam 2 tingkat. Tingkat pertama adalah client dan tingkat
kedua adalah server.

Tingkat pertama komputer client sebagai penyedia aplikasi antarmuka
untuk mengolah database, balk menampilkan data kedalam user
interface, menambah, menghapus data, maupun logika bisnis (bussines
logic)

Tingkat kedua adalah server yang menyediakan aplikasi untuk mengelola
database serta menyediakan pula query stored procedure, dan triggers,

yang dapat dipanggil client untuk mengolah data.
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Komputer client hanya mengirimkan sebuah statement sgl  untuk
meminta data ke server.

Server hanya memberikan data yang diminta melalui  statement
bersangkutan.

Komputer server dituntut untuk memiliki kemampuan pemrosesan yang
tinggi karena harus melayani permintaan banyak komputer client yang
mengakses satu atau lebih DBMS.

Beban jaringan menjadi ringan karena data yang berjalan pada jaringan
hanya data yang diminta oleh client.

Otentifikas pemakai, pemeriksaan integritas, dan pemeliharaan kamus
datadilakukan pada sisi server.

Sederhana dan mudah untuk diterapkan, khususnya pada bisnis kecil

yang hanya terdapat pada satu gedung (Wahana Komputer, 2010 ; 7-8)

Client Client Client Client
Aplikasi Antar Aplikasi Antar Aplikasi Antar Aplikasi Antar
Muka Muka Muka Muka

[
g
=

DBNM S

Server

Server

Gambar 11.14. Arsitekur 2-Tier
(Sumber : Wahana Komputer ,2010 ; 8)
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Arsitekur N-Tier

Arsitektur n-tier berarti membagi komponen menjadi n entitas yaitu 1 tier
client dan n-1 tier server. Seperti pada model sebelumnya client bertugas
menyediakan antarmuka aplikasi, sedangkan bertugas menyediakan data.
Pada model n-tier (sebagai contoh adalah 3-tier), server dibagi 2 menjadi,
yaitu satu server yang dipakai sebagai bussines object (middle tier) dan
satu server yang hanya menyimpan database (server tier).

Secara nyata model 3-tier adalah pada jaringan internetyang hanya
memanfaatkan database. Internet |apisan pertama adalah komputer client
yang menampilkan halaman web, tempat kontent atau data halaman web
berasal dari database. Lapisan kedua adalah web atau HTTP server yang
menterjemahkan script server side (PHP, JSP, ASP, dan lainnya) dari
komputer client untuk meminta data pada database. Kemudian lapisan
ketiga adalah komputer database server yang menyediakan database

yang diminta oleh web atau HT TP server (Wahana Komputer,2010; 6-9).
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Gambar 11.15. Arsitekur N-Tier
(Sumber : Wahana Komputer ,2010 ; 9)
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